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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN  LEMBARAN WAWANCARA 

 

No 

 

 

 

Indikator 

Alat pengumpulan 

data 

1. 1

1

1

1 

faktor  internal yang 

mempengaruhi 

keterlambatan bicara 

(speech delay) 

Puspita(2017:316) menyatakan 

bahwa faktor internal yaitu: 

a. Genetik 

b. Pendidikan ibu 

c. Prematur 

d. Pola asuh 

Observasi 

wawancara 

Dokumentasi 

2.   Faktor eksternal 

yang mempengaruhi 

keterlambatan bicara 

(speech delay)  

Yulianda (2019:34) mengatakan 

bahwa faktor eksternal yaitu: 

a. Jumlah anak 

b. Status sosial ekonomi 

c. Fungsi keluarga 

d. Bilingual 

e. Jenis displin 

Observasi  

wawancara 

Dokumentasi 

3.  Upaya guru dan 

orang tua  dalam 

membantu anak yang 

mengalami 

keterlambatan 

berbicara (speech 

delay) 

1. Madyawati (2016:116-119) 

menyatakan bahwa upaya  yang 

dapat dilakukan guru yaitu: 

a) Mengajak anak bercakap 

b) Menjalin komunikasi dengan 

senyuman dan perhatian 

c) Selalu menunjukkan kasih 

sayang melalui ucapan 

d) Memahami dan mengerti bahasa 

isyarat anak 

e) Latihan otot atau alat berbicara 

f) Menjadi model berbicara yang 

baik bagi anak 

g) Beri pujian ketika anak 

mengucapkan kata yang benar 

h) Mengenalkan anak dengan 

berbagai macam suara dan bunyi 

i) Sering membacakan buku cerita 

yang menarik bagi anak 

2. Hutami(2018:34)mengatakan 

bahwa upaya yang dapat 

dilakukan orang tua dalam 

Observasi  

Wawancara dan 

dokumentasi 
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menangani anak speech delay 

a. Sering mengajak anak 

berinteraksi dan berbicara 

b. Berbicara dengan anak 

menggunakan gerak mulut dan 

artikulasi yang jelas 

c. Memperhatikan tata bahasa yang 

digunakan oleh anak 

d. Mengajak anak bermain dengan 

teman sebaya 

e. Menceritakan cerita 

f. Memberikan gambar atau benda 

ketika sedang berbicara dengan 

anak 
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Lampiran 2 

   Lembar Observasi anak 

Identitas   

Kegiatan  : Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin,12 Mei 2023 

Subjek Penelitian : S 

Petunjuk pelaksanaan kegiatan observasi : 

a. Observasi dilakukan secara Fleksibel, akurat tanpa paksaan. 

b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan 

mengamatikegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung. 

c. Meningkatkan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi 

terfokus pada satu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang baru 

yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan lebih 

lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 

No   

                   

                       Aspek pengamatan  

Hasil 

Observasi 

 

       Deskripsi  

Ya  Tidak  

faktor  internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) 

1. Genetika     

 a. Siswa’’S’’ terlambat bicara 

karena didalam keluarga ada 

yang terlambat bicara 

  Siswa’’S’’ mengalami 

terlambat bicara karena 

ada fakto keturunan dari 

kedua orang tua. 

b. Siswa’’S’’ mengalami 

terlambat bicara karena 

dipengaruhi oleh faktor 

keturunan 

  Siswa’’S’’ mengalami 

terlambat berbicara karena 

didalam keluarga nenek 

‘’S’’mengalami hambatan 

dalam berbicara 

2. Pendidikan ibu    
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 a. Siswa’’S’’ mengalami 

terlambat berbicara kurangnya 

pengetahuan kedua orang tua 

mengenai speech delay pada 

anak  

  Siswa’’S’’ terlambat 

berbicara karena kedua 

orang tua merupakan 

pendidikan terakhir 

pendidikan sekolah dasar. 

b. Siswa’’S’’ terlambat bicara 

rendahnya pendidikan orang 

tua 

  Ibu siswa’’S’’ termasuk  

Menjenjang pendidikan 

terakhir sampai dengan 

pendidikan sekolah dasar. 

3. Prematur    

 a. Siswa’’S’’ terlambat dalam 

berbicara karena kurangnya 

asupan dan nutrisi ketika masih 

didalam kandungan. 

  Siswa’’S’’ terlambat 

bicara tidak dipengaruhi 

oleh kelahiran secara 

prematur. 

b. Siswa’’S’’terlambat berbicara 

disebabkan kelahirang kurang 

dari 28 hari 

  Kelahiran siswa’’S’’ 

merupakan kelahiran 

secara normal dan tidak 

kelahiran secara prematur. 

4. Pola asuh otoriter     

 a. Orang tua siswa’’S’’ 

memberikan peraturan yang 

ketat  yang harus ditaati oleh 

anak. 

  Orang tua siswa’’S’’ 

menerapkan pola asuh 

secara otoriter, seperti 

memarahi anak ketika 

tidak mendengarkan 

ucapannya. 

b. Orang  tua siswa’’S’’ 

memberikan hukuman yang 

berlebihan. 

  Orang tua siswa’’S’’ 

memberikan hukuman 

seperti memukul 

siswa’’S’’ ketika tidak 

mau belajar. 
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B. Faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) 

5. Jumlah anak     

 a. Siswa’’S’’ mengalami hambatan 

gangguan keterlambatan berbicara 

karena merupakana urutan anak 

yang pertama 

  Siswa’’S’’ merupakan 

urutan anak yang pertama 

dari tiga bersaudara. 

b. Siswa’’S’’ terlambat bicara 

karena  memiliki jumlah saudara 

lebih dari satu 

  Siswa’’S’’ memiliki 

saudara lebih dari  satu 

dan mempunyai tiga 

bersaudara. 

6. Status sosial ekonomi    

 a. Siswa’’S’’ mengalami 

terlambat bicara karena orang 

tua yang mempunyai tingkat 

ekonomi yang rendah 

  Status sosial ekonomi 

dalam keluarga yang 

rendah 

b. Siswa’’S’’ terlambat dalam 

berbicara karena ekonomi 

keluarga yang kurang 

mendukung 

  Status sosial ekonomi 

keluarga yang kurang 

mendukung terutama 

mendukung perkembangan 

bahasa anak 

7. Fungsi keluarga    

 a. Siswa’’S’’terlambat bicara 

disebabkan oleh didalam 

keluarga orang tua kurang 

kehangatan dan hubungan yang 

baik 

  Orang tua menjalin 

hubungan yang dingin 

didalam keluarga 

b. Siswa’’S’’ terlambat bicara   Orang tua memberikan 
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karena pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua 

pola asuh yang membuat 

anak menjadi ketakutan 

dan tertekan. 

8. Bilingual    

 g. Siswa’’S’’ mengalami 

keterlambatan bicara karena 

didalam keluarga orang tua 

menggunakan bahasa lebih dari 

dua bahasa 

  Orang tua mengajar anak 

lebih dari satu bahasa 

 h. Siswa’’S’’terlambat bicara 

karena orang tua mengajarkan 

bahasa yang kurang dipahami 

anak 

   Orang tua mengajar bahasa 

pada anak yang kurang 

dipahami anak seperti 

bahasa cina 

9.  Jenis displin    

 a.  orang tua yang memberikan 

jenis displin yang bersikap 

keras dalam memberikan 

bimbingan kepada anak. 

  orang tua memberikan 

aturan displin yang kuat 

kepada anak sehingga anak 

mudah menjadi takut.  

b. Orang tua memberikan didikan 

kedisplinan yang ketat kepada 

anak  

  Orang tua tidak 

mendengarkan apa yang 

dibicara kan oleh anak 
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Lampiran 3 

   Lembar Observasi Guru 

Identitas   

Kegiatan  : Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin,12 Mei 2023 

Subjek Penelitian : Sr. SP 

Petunjuk pelaksanaan kegiatan observasi : 

a. Observasi dilakukan secara Fleksibel, akurat tanpa paksaan. 

b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan 

mengamatikegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung. 

c. Meningkatkan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi 

terfokus pada satu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang baru yang 

tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan lebih lanjut 

dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru  dalam membantu anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara (speech delay) 

Mengajak anak bercakap-cakap    

a. Guru siswa’’S’’ bercakap-

cakap dengan anak disekolah 

  Guru selalu bercakap-cakap 

dengan anak, contohnya ketika 

lagi belajar mengenai buah-

buahan. Guru bertanya dengan 

anak. sindy sukanya makan buah 

apa. 

b. Guru selalu memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

berbicara 

  Ketika berbicara dengan 

siswa’’S’’ guru selalu 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berbicara. 

Menjalin komunikasi dengan 

komunikasi dan senyuman dan 

perhatian 
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a. Guru menjalin komunikasi 

secara langsung kepada anak 

melalui senyuman 

  Ketika berkomunikasi dengan 

siswa’’S’’ guru selalu 

memberikan senyuman kepada 

anak. 

b. Guru selalu menunjukkan 

senyuman kepada anak saat 

berbicara dengan siswa 

  Guru selalu menunjukkan kasih 

sayang kepada anak, misalnya 

seperti memeluk siswa’’S’’ 

ketika sampai di sekolah. 

c. Guru dapat menciptakan 

komunikasi timbal balik antara 

guru dan siswa 

  Ketika guru melalukan 

komunikasi dengan siswa’’S’’ 

guru selalu menunggu jawaban 

dari siswa’’S’’ sehingga 

siswa’’S’’ melakukan 

komunikasi timbal balik. 

Selalu Menunjukkan Selalu 

menunjukkan kasih sayang 

melalui ucapan, melalui kontak 

mata 

   

a. Guru selalu menunjukkan kasih 

sayang misalnya memeluk anak 

ketika datang ke sekolah 

  Guru selalu memberikan kasih 

sayang dengan pelukan dan 

ucapan kepada anak 

b. Memuji anak melalu sebuah 

ucapan. 

  Guru selalu memberikan pujian 

dan perhatian kepada anak. 

Memahami dan mengerti bahasa 

syarat anak 

   

a. Guru mengerti dan paham 

bahasa isyarat anak 

  Guru berusaha paham dan 

mengerti bahasa dari isyarat 

anak, seperti anak mau bilang 

tidak dengan cara mengelengkan 

telunjuk jari anak. 

b. Guru memahami gerakan dan   Guru dapat memahami setiap 
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ucapan yang keluar dari mulut 

anak 

ucapan yang ucapkan oleh anak 

secara perlahan-lahan. 

Menjadi model berbicara yang 

baik bagi anak 

   

a. Guru dapat menjadi model 

yang baik ditiru terutama model 

berbicara dengan kata-kata 

ucapan yang jelas 

  Guru menjadi model berbicara 

yang baik untuk anak, seperti 

ucapan yang jelas dan 

dimengerti oleh anak 

b. Guru dapat menjadi panutan 

yang baik dicontoh oleh anak 

  Guru dapat melakukan contoh 

yang baik ditiru oleh anak 

seperti melakukan mengucapkan 

kata’’terima kasih ketika sudah 

dibantu. 

Memberikan pujian ketika anak 

mengucapkan kata dengan benar 

   

c. Memberikan penghargaan atau 

hadiah kepada anak. 

  Ketika anak benar dalam 

pengucapan kata guru selalu 

memberikan pujian kepada anak, 

seperti memberikan hadiah 

berupa satu bungkus permen. 

d. Memberikan jari jempol atau 

bertepuk tangan 

  Guru selalu memberikan oplosan 

dengan cara memberikan tepuk 

tangan yang meriah kepada 

siswa’’S’’. 

Mengenalkan anak dengan 

berbagai macam suara dan bunyi 

   

a. Mengajak anak meniru suara 

bunyi ayam berkokok 

  Guru mengajak anak sama-sama 

menirukan sebuah suara seperti 

tiruan bunyi ayam yang 

berkokok. Guru meminta anak 

untuk mengulangi suara dengan 
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berkali-kali. 

b. Mengajak anak untuk mengenal 

langsung dengan suara dan 

bunyi seperti mengulangi bunyi 

yang diulangi oleh anak. 

  Guru langsung mengenalkan dan 

menujukkan secara langsung 

kepada siswa’’S’’ binatang yang 

menjadi tiruannya dengan cara 

memberikan gambar kepada 

siswa’’S’’. 

Sering membacakan buku cerita 

yang menarik bagi anak 

   

a. Guru menceritakan cerita 

kancil dan buaya 

  Sebelum memulai belajar guru 

selalu menceritakan sebuah 

cerita dongeng kepada anak. 

b. Guru menceritakan cerita 

anak’’aku anak hebat’’ 

  Guru menceritakan sebuah cerita 

kepada siswa’’S’’ seperti cerita 

‘’aku anak hebat’’. Dan 

siswa’’S’’ langsung 

mempraktekkan ingin mejadi 

anak hebat. 
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Lampiran 4 

   Lembar Observasi Orang Tua 

Identitas   

Kegiatan  : Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin,12 Mei 2023 

Subjek Penelitian : Sr. SP 

Petunjuk pelaksanaan kegiatan observasi : 

d. Observasi dilakukan secara Fleksibel, akurat tanpa paksaan. 

e. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan 

mengamatikegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung. 

f. Meningkatkan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi 

terfokus pada satu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang baru 

yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan lebih 

lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

 Upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam membantu anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara (speech delay) 

1. Sering mengajak anak 

berinteraksi dan berbicara 

   

 e. Orang tua ‘’S’’ sering 

melakukan interaksi dan 

berbicara dengan anak pada saat 

dirumah 

  Orang tua melakukan 

interaksi dengan cara 

berbicara tatapan mata 

secara langsung dengan 

siswa’’S’’. 

f. Orang tua’’S’’melakukan 

komunikasi langsung dengan 

anak 

  Orang tua melakukan 

komunikasi langsung dan 

mengulangi kata-kata yang 

diucapkan. 

2. Berbicara dengan anak 

menggunakan gerak mulut dan 

artikulasi yang jelas 
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 a. Orang tua’’S’’ ketika berbicara 

dengan siswa’’S’’ menunjukkan 

gerakan mulut dan ucapan yang 

jelas 

  Orang tua memberikan 

contoh baik dan ucapan 

yang jelas diucapkan 

b. Orang tua’’S’’mengucapkan 

kata dengan intonasi yang jelas 

dan dipahami anak 

  Orang tua menunjukkan 

komunikasi yang jelas 

kepada anak 

3. Memperhatikan tata bahasa 

yang digunakan oleh anak 

   

 a. Orang tua’’S’’memperhatikan 

penggunaan tata bahasa ketika 

anak berbicara 

  Orang tua tidak pernah 

memperhatikan tata 

penggunaan bahasa anak 

b. Orang tua’’S’’memberkan 

arahan kepada anak dalam 

menggungkapkan kata-kata 

  Orang tua tidak 

memberikan arahan yang 

baik kepada anak 

4. Mengajak anak bermain dengan 

teman sebaya 

   

 a. Orang tua’’S’’ memberikan 

kesempatan atau keluasan 

kepada anak untuk bermain 

dilingkungan 

  Orang tua selalu 

memberikan kesempatan 

kepada anak untuk 

bersosialisasi dengan 

lingkungan 

b. Orang tua’’S’’memberikan 

arahan kepada anak ketika anak 

sedang beradaptasi dengan 

teman dilingkungan 

  Orang tua memberikan 

kesempatan kepada anak 

untuk beradaptasi dengan 

lingkungan 

21. Menceritakan cerita    

 a. Orang tua’’S’’ menceritakan 

cerita pendek kepada anak. 

  Orang tua terkadang 

menceritakan cerita 

pendek kepada anak, 
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diceritakan ketika mau 

tidur. Seperti cerita kura-

kura dan kelinci 

b. Orang tua’’S’’ menceritakan 

cerita dongeng yang berisikan 

pesan dan moral 

  Orang tua jarang 

menceritakan cerita 

kepada anak, seperti cerita 

dongeng 

5. Memberikan gambar atau benda 

ketika sedang berbicara dengan 

anak 

   

 a. Orang tua’’S’’ menceritakan 

cerita dalam bentuk gambar 

agar anak paham 

  Orang tua selalu mencerita 

kan cerita seperti bercerita 

dalam bentuk gambar 

b. Orang tua’’S’’misalnya 

memberikan gambar kancil dan 

buaya. 

  Orang tua memberikan 

gambar cerita seperti 

kancil dan buaya. 
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Lampiran  5 

Pedoman Lembar wawancara orang tua 

Identitas   : 

Sumber    : 

Hari/tanggal   : 

Waktu    : 

Tempat   : 

 

A. Faktor internal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech delay) 

1) Apakah didalam keluarga ibu ada anggota keluarga yang mengalami 

terlambat dalam berbicara? 

2) Apakah ada faktor keturunan didalam keluarga ibu yang mengalami 

hambatan dan keterlambatan dalam berbicara ? 

3) Apakah ibu siswa’’S’’ memiliki pengetahuan atau pengalaman 

mengenai keterlambatan bicara pada anak? 

4) Bagaimanakah pendidikan kedua orang tua siswa’’S’’ didalam 

keluarga? 

5) Apakah siswa’’S’’ terlambat dalam berbicara karena kurangnya asupan 

dan nutrisi makanan yang diberikan oleh orang tua ? 

6) Apakah ibu siswa’’S’’ pernah mengajak anak untuk  posyandu ? 

7) Apakah ibu siswa’’S’’ pernah membentak atau marah ketika siswa’’S’’ 

tidak mau melakukan sesuatu sesuai yang diminta oleh ibu ? 

8) Apakah ibu siswa’’S’’ pernah marah yang berlebihan kepada 

siswa’’S’’? 
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B. Faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan bicara (speech 

delay) 

9. Siswa ‘’S’’ merupakan jenis urutan anak yang keberapa ibu? 

10. Apakah siswa’’S’’ merupakan anak yang pertama ? 

11. Apakah  perekonomian ibu didalam keluarga selalu mendukung ? 

12. Apakah siswa’’S’’ mengalami terlambat bicara karena orang tua yang 

mempunyai tingkat ekonomi yang rendah ? 

13. Apakah ibu selalu memberikan bimbingan yang selalu membuat 

siswa’’S’’ menjadi senang ? 

14. Apakah ibu selalu memperhatikan setiap perkembangan dan pengucapan 

bahasa pada siswa’’S’’ ? 

15. Apakah ibu menggunakan dua bahasa didalam keluarga ? 

16. Apakah ibu selalu mengucapkan dua bahasa tersebut dengan artikulasi 

yang jelas atau tidak ? 

17. Apakah ibu memberikan bimbingan displin yang keras kepada 

siswa’’S’’? 

18. Apakah ibu pernah memberikan kebebasan kepada siswa ‘’S’’ ? 

C. Upaya guru dan orang tua dalam membantu anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara (speech delay) 

19 Apakah ibu pernah  mengajak anak berinteraksi dan berbicara  ? 

20 Bagaimanakah artikulasi gerakan mulut ketika orang tua berbicara 

dengan anak? 
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21 Apakah ketika anak berbicara orang tua memperhatika gaya bahasa 

anak? 

22 Apakah didalam lingkungan keluarga orang tua sering mengajak anak 

bermain dengan teman sebaya? 

23 Apakah orang tua pernah menceritakan cerita pendek kepada anak 

seperti cerita dongeng? 

24 Apakah orang tua memberikan bentuk gambar ketika berbicara dengan 

anak? 

25 Apakah setiap menjalin komunikasi dengan anak guru menunjukkan 

keceriaan melalui setiap senyuman ? 

26 Apakah setiap berbicara dengan anak guru menujukkan kasih sayang 

kepada anak ? 

27 Apakah setiap anak berbicara guru mengerti apa yang diucapkan oleh 

anak? 

28 Apakah guru melakukan latihan mulut untuk berbicara ? 

29 Apakah guru memberikan pujian kepada anak saat melakukan sesuatu 

disekolah ? 
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Lampiran 6 

 Pedoman Lembar wawancara Guru 

Identitas   : 

Sumber    : 

Hari/tanggal   : 

Waktu    : 

Tempat   : 

 

Upaya guru dalam membantu anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara (speech delay) 

1) Bagaimakah cara guru mengajak anak bercakap-cakap ketika disekolah ? 

2) Apakah saat berbicara guru menggunakan strategi dengan senyuman dan 

perhatian kepada anak ? 

3) Apakah saat disekolah guru menunjukkan ucapan yang mengandung kasih 

sayang kepada anak ? 

4) Apakah guru mengerti ketika anak berbicara menggunakan bahasa 

isyaratnya? 

5) Bagaimana model yang baik yang guru tunjukkan kepada anak ? 

6) Apakah guru memberikan pujian kepada anak saat melakukan sesuatu 

disekolah ? 
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Upaya orang tua dalam membantu anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara (speech delay) 

1) Apakah orang tua sering mengajak anak berinteraksi dan berbicara 

?Bagaimanakah artikulasi gerakan mulut ketika orang tua berbicara 

dengan anak? 

2) Apakah ketika anak berbicara orang tua memperhatika gaya bahasa anak ? 

3) Apakah didalam lingkungan keluarga orang tua sering mengajak anak 

bermain dengan teman sebaya? 

4) Apakah orang tua pernah menceritakan cerita pendek kepada anak seperti 

cerita dongeng? 

5) Apakah orang tua memberikan bentuk gambar ketika berbicara dengan 

anak? 
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Lampiran 7 

 Lembar wawancara orang tua 

Identitas    

Sumber    : orang tua siswa (SN) 

Hari/tanggal   : Kamis, 11 Mei 2023 

Waktu    : 09.00-10.00 

Tempat   : Dirumah  

P  : selamat pagi bu 

SN : iya, selamat pagi juga bu guru 

P : Maaf menganggu waktunya sebentar, sesuai dengan kesepakatan kita 

kemarin hari ini saya akan mewawancari ibu. 

SN : iya bu guru silahkan 

P : oke baik ibu, saya ingin memperkenalkan diri terlebih dahulu, nama saya 

maria marsiana saya mahasiswa dari STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

dari prodi PG-PAUD. Disini tujuan saya untuk mewawancarai untuk 

mendapatkan informasi analisis faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

berbicara atau speech delay. Sebelum kita mulai apakah ibu bisa 

memperkenalkan diri terlebih dahulu? 

SN : Baik, nama saya Siu-Na. 

P : Oke. Apakah kita bisa mulai wawancaranya ibu? 

SN : Iya. Bisa bu guru 

P :Disini saya mau bertanya tentang faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan berbicara pada anak siswa’’S’’ ini ibu. Apakah ibu bersedia 

memberikan informasi kepada saya mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi keterlambatan berbicara pada siswa’’S’’. Kita mulai dari 

faktor internal terlebih dahulu ya ibu? 
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SN : Iya ibu guru silahkan. 

P : Oke baik bu. Apakah didalam keluarga ibu ada keturunan yang 

mengalami keterlambatan berbicara ibu ? 

SN : Iya ibu guru, didalam keluarga kami memang ada yang mengalami 

keterlambatan berbicara. Mama saya yang mengalami hal tersebut, dari 

dulu sampai sekarang pengucapan nya kadang saya mengerti kadang saya 

tidak paham apa yang dia sampaikan kalau menggunakan bahasa 

indonesia, tapi kalau menggunakan bahasa cina dia lancar ibu guru. 

P : Apakah sekarang nenek siswa’’S’’ masih mengalami hal tersebut ibu ? 

SN : Iya ibu guru, masih sampai sekarang sampai saya punya anak dua orang   

mama saya masih seperti itu bu guru. 

P          : Oke ibu. Kita lanjut ya bu.. 

SN       : ‘’Oke bu guru. 

P : Bagaimanakah pendidikan kedua orang tua didalam keluarga bu? 

SN : ’Untuk saya sendiri bu guru, pendidikan saya sampai dengan pendidikan 

sekolah dasar saja, karena dulu orang tua saya tidak mampu 

menyekolahkan saya jadi saya berhenti saja sampai SD saja. Sedangkan 

bapak nya ‘’S’’ pendidikan dia sama dengan saya juga sampai pendidikan 

sekolah dasar saja. 

P         :’’ Baik ibu.. 

SN      :’’Iya bu guru.. 

P : ‘’Apakah kelahiran siswa’’S’’mengalami kelahahiran secara permatur 

ibu? 

SN : ‘’Tidak  ibu guru, kelahiran siswa’’S’’ merupakan kelahiran secara 

normal tidak lahir secara prematur. 

P :’’ Oke baik bu... 
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P :’’Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan kedua orang tua kepada siswa 

‘’S’’  

SN :‘’Kalau mengenai cara pola asuh yang kami terapkan kepada siswa’’S’’ini 

biasanya misalnya ketika dia tidak mau belajar ya bu guru, bapaknya 

kadang yang suka marah-marah sama dia karena dia sekali di minta untuk 

belajar tidak mau mendengarkan apa yang kita minta. Maka bapaknya 

tidak mau kalau dia mulai melawan tidak mau mendengarkan bu guru.’’ 

P :’’Oke baik bu, apakah siswa’’S’’ mau mendengarkan apa kata bapaknya 

bu ? 

SN : ‘’Iya bu, karena dia kalau bapaknya sudah marah dia sangat takut tidak 

berani membantah apa kata bapaknya’’. 

P  :’’Baik ibu, kita lanjut yaa bu..selanjutnya mengenai faktor eksternal atau 

faktor luar yang mempengaruhi keterlambatan bicara pada siswa’’S’’. bisa 

kita langsung mulai saja ibu? 

SN  :’’Iya, bu guru silahkan dimulai saja. 

P  :’’Baik, ibu. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan berbicara (speech 

delay) 

P : ‘’ Bagaimanakah urutan atau jumlah anak didalam keluarga ibu’’ 

SN : ‘’Untuk jumlah saudara ‘’S’’ berjumlah tiga orang bu guru’’ 

P : ‘’Apakah siswa’’S’’termasuk posisi urutan anak yang pertama bu’’ 

SN : ‘’Iya bu guru dia urutan anak pertama kami’ 

P : ‘’Bagaimanakah status sosial ekonomi didalam keluarga ibu’’ 

M :’’Mengenai status sosial kami dulu sangatlah kurang sekali bu guru, 

terutama masalah keuangan makanya siswa ‘’S’’tidak pernah kami bawa 
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konsultasi mengenai setiap perkembangan dia, karena kekurangan 

ekonomi kami yang kurang mampu maka dia tidak pernah konsultasi ’’. 

P  :’’Apakah ibu selalu memberikan bimbingan yang selalu membuat 

siswa’’S’’ menjadi senang ? 

SN  :’’Iya, bu guru saya selalu berusaha memberikan bimbingan yang 

menyenangkan bagi siswa’’S’’ supaya dia menjadi bebas dalam 

mengekspresikan segala sesuatu. 

P  :’ Apakah ibu selalu memperhatikan setiap perkembangan dan pengucapan 

bahasa pada siswa’’S’’ 

SN  :’’Iya, bu guru saya selalu berusaha mulai dari sekarang memperhatikan 

setiap pengucapan yang diucapkan oleh anak saya, terkadang 

mengucapkan suatu kata dengan perlahan-lahan supaya dia paham dengan 

apa yang saya ucapkan’’. 

P : ‘’ Apakah ibu menggunakan dua bahasa didalam keluarga ? 

SN :’’Iya, ibu guru dari dia kecil kami dirumah menggunakan lebih dari satu 

bahasa, yaitu bahasa indonesia dan bahasa cina. Dirumah siswa’’S’ lebih 

banyak menggunakan bahasa cina. Sedangkan disekolah terkadang dia 

menggunakan bahasa indonesia terkadang menggunakan bahasa cina dua 

bahasa tersebut sama-sama digunakan oleh dia’’. 

P  :’’Apakah ibu selalu mengucapkan dua bahasa tersebut dengan artikulasi 

yang jelas atau tidak ? 

SN  :’’Iya, bu guru. Saya mengucapkan sesuatu kepada siswa’’S’’ selalu 

dengan pengucapan dan artikulasi yang jelas, misalnya’’sindy mari makan. 

Jadi seperti itu bu guru, dia juga paham dengan apa yang saya ucapkan. 

P :’’ Apakah ibu pernah memberikan kebebasan kepada siswa ‘’S’’ ? 

SN : ‘’Iya, bu guru terkadang saya berikan kebebasan kepada siswa’’S’’ 

terkadang tidak bu guru seperti kebebasan bermain dengan teman 
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sebayanya, agar dia bisa bersosialisasi dan berkomunikasi dengan teman-

temannya’’. 

P :’’Oke, baik ibu. 

SN :’’Iya, bu guru.  

P :’’Baik ibu, terima kasih banyak atas informasinya dan waktunya hari ini. 

Mohon maaf  kalau saya sudah menganggu waktu nya ibu’’. 

SN  :’’Baik, bu guru sama-sama terima kasih juga.. 
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Lampiran 8 

Lembar wawancara Guru 

Identitas    

Sumber    : SP 

Hari/tanggal   : Selasa, 09 Mei 2023 

Waktu    : 09.00-10.00 

Tempat   : Di sekolah 

  

P :’’ Selamat pagi ibu. 

SP : iya, selamat pagi juga dek. 

P : Maaf menganggu waktunya sebentar ibu, sesuai dengan kesepakatan kita 

kemarin hari ini saya akan mewawancari ibu. 

SP : ‘’iya dek, silahkan. 

P : oke baik ibu, saya ingin memperkenalkan diri terlebih dahulu, nama saya 

maria marsiana saya mahasiswa dari STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

dari prodi PG-PAUD. Disini tujuan saya untuk mewawancarai untuk 

mendapatkan informasi analisis faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

berbicara atau speech delay. Sebelum kita mulai apakah ibu bisa 

memperkenalkan diri terlebih dahulu? 

SP :’’ Baik nama saya Sr. Sumarni Prisila dek. 

P :’’ Baik bu, kita mulai saja ya bu wawancaranya’’ 

SP :’’Oke dek, silahkan dimulai saja. 

P :’’Baik bu, disini maksud dan tujuan saya, untuk mencari informasi 

mengenai, bagaimana cara atau strategi ibu dalam menangani anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara  disekolah. Apakah ketika disekolah 

ibu, sering bercakap-cakap dengan siswa ‘’S’’ ini bu’’ 
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SP :’’Iya dek betul sekali, disini strategi saya selalu mengajak siswa’’S’’ ini 

untuk bercakap-cakap atau selalu mengulangi setiap kata yang saya 

ucapkan sampai dia meniru atau mengulang apa yang saya ucapkan dek. 

P :’’Apakah setiap ibu berbicara atau komunikasi dengan siswa’’S’’ ini ibu 

selalu menunjukkan sebuah senyuman. 

SP : ‘’Iya benar dek, misalnya ketika siswa’’S’’ baru sampai kesekolah saya 

selalu memberikan sapaan seperti kata’’selamat pagi’’ dengan suara yang 

lembut dan melalui sebuah senyuman. 

P : ‘’Apakah setiap ibu guru berbicara dengan siswa’’S’’ ibu selalu 

menunjukkan kasih sayang melalui ucapan, dengan melakukan melalui 

kontak mata. 

SP :’’Iya dek, saya sangat selalu menunjukkan kasih sayang melalui ucapan, 

misalnya’’S’’ mari kesini bermain bersama ibu guru, jangan menganggu 

teman yang sedang belajar yaa. Melalui ucapan tersebut siswa’’S’’ lebih 

merasa dirinya diberikan perhatian dan kasih sayang yang lebih. 

P :’’Apakah setiap menjalin komunikasi dengan siswa’’S’’ ibu mengerti dan 

memahami bahasa isyarat yang diberikan oleh siswa’’S’’ 

SP :’’Awal, saya berkomunikasi dengan siswa’’S’’ ini saya tidak paham dan 

tidak mengerti bahasa isyarat yang diberikan oleh’’S’’ contohnya ia 

menunjukkan ke suatu arah yang ingin dituju atau benda yang diinginkan, 

bahasa isyarat menggunakan dan menggelengkan kepala untuk 

memberikan jawaban’’iya’’dan tidak’’. 

P :’’Apakah ibu, dapat menjadi model berbicara yang baik bagi anak 

disekolah? 

SP :’’tidak selalu dek, saya tidak selalu dapat menjadi model yang baik bagi 

anak karena waktu yang begitu terbatas, tetapi disekolah saya berusaha 

menjadi seseorang model guru yang baik bagi siswa’’S’’ seperti ketika 
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menjadi pendengar yang baik bagi anak misalnya ketika siswa’’S’’ 

misalnya model dalam proses belajar bicara. 

P :’’Apakah ketika siswa’’S’’ mengucapkan kata yang benar ibu selalu 

memberikan pujian kepada siswa’’S’’? 

SP :’’iya, ketika disekolah siswa’’S’’ mengucapkan kata yang benar misalnya 

kata ‘’buku’’ dan bukan ku. Dari hal kecil saya selalu memberikan pujian 

dengan cara bertepuk tangan dan memberikan jempol kepada siswa’’s’’. 

P :’’Apakah ibu pernah mengenalkan kepada siswa’’S’’ berbagai bentuk 

bunyi atau suara? 

SP :’’Belum pernah saya kenalkan berbagai bunyi kepada siswa’’S’’ tetapi 

saya akan mulai menerapkan metode ini mulai dari sekarang’’ 

P :’’Apakah ibu, pernah membacakan buku cerita yang menarik bagi anak? 

SP :’’ Pernah dek, tapi jarang karena siswa’’S’’ ini melakukan sesuatu 

tergantung mau mood dia dek’’. 

P :’’Baik ibu, terima kasih banyak atas waktu dan informasi yang telah ibu 

berikan kepada saya. Saya mohon maaf telah menganggu waktu ibu, 

selamat siang ibu’’. 

SP :’’Sama-sama dek, selamat siang juga. 

Upaya orang tua dalam membantu anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara (speech delay) 

P  :’’Oke ibu, kita lanjutkan wawancara kita yang kemaren ya bu, disini saya 

akan melanjutkan wawancara dengan ibu yaitu mengenai upaya orang tua 

dalam membantu anak yang mengalami keterlambatan bicara ya bu ? 

SN  :’’Oke, bu guru silahkan bu guru. 

P  : ‘’Apakah ibu pernah  mengajak anak berinteraksi dan berbicara  ? 

SN  :’’Pernah bu guru, saya setiap kali berbicara dengan siswa’’S’’ selalu 

mengajak dia untuk berinteraksi dengan saya, supaya dia paham apa yang 
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saya bicarakan langsung dengan nya, terkadang dia sangat mengerti apa 

yang saya bicarakan kata-kata nya nyambung gitu. 

P  :’’ Bagaimanakah artikulasi gerakan mulut ketika orang tua berbicara 

dengan anak? 

SN  :’’Untuk artikulasi pengucapan saya berusaha menggunakan artikulasi 

yang jelas, misalnya ketika saya mengajak dia makan, dengan ucapan 

sindy mari kita makan dulu. Dia pun paham dengan apa yang saya 

ucapakan, dengan cara dia menjawab’’Iya… 

P  :’’Apakah ketika anak berbicara orang tua memperhatika gaya bahasa 

anak? 

SN  :’’Iya, terkadang saya perhatikan terkadang waktu saya tidak 

memperhatikan iya, dia berbicara dengan sendirinya, tapi saya selalu 

memperhatikan setiap ucapan yang diucapkan oleh nya, misalnya waktu 

dia disekolah ketika dia diganggu oleh temannya, dia bisa bilang dengan 

saya, mama..mereka ganggu dengan pengucapan yang pelan-pelan tapi 

saya paham dengan apa yang diucapkan olehnya’’. 

P  :’’ Apakah didalam lingkungan keluarga orang tua sering mengajak anak 

bermain dengan teman sebaya? 

SN  :’’Iya, bu guru saya memberikan kebebasan kepada siswa’’S’’ bermain 

dengan teman sebaya tapi selalu saya awasi setiap dia bermain dengan 

anak-anak lain’’. 

P  :’’ Apakah orang tua pernah menceritakan cerita pendek kepada anak 

seperti cerita dongeng? 

SN  :’’Kadang-kadang bu guru, kalau ada waktu, itupun kalau siswa’’S’’ ada 

mood nya, kalau tidak, tidak mau dia. Cerita pendek biasa yang saya cerita 

kan kedia misalnya seperti kancil buaya, setiap kali mau tidur saya cerita 

kan ke dia. 

P  :’’ Apakah orang tua memberikan bentuk gambar ketika berbicara dengan 

anak ? 
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SN  :’’Iya, bu guru, misalnya ketika dia belajar saya tunjukkan gambar 

dengannya, seperti ada gambar binatang harimau saya tunjukkan 

kepadanya, sindy ini adalah gambar harimau yaa..terus dia bilang binatang 

harimauu..seperti itu bu guru.’’ 

P  :’’Oke ibu terima kasih atas informasi yang diberikan kepada saya 

mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membantu 

anak yang mengalami keterlambatan bicara speech delay ya bu..terima 

kasih banyak mohon maaf sudah menganggu waktu nya ibu. Selamat pagi 

ibu.’’ 

SN  :’’Baik.. ibu guru sama-sama terima kasih juga karena telah memberikan 

ilmu yang baru kepada saya. Selamat pagi juga ibu guru.’’ 
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Lampiran 9       Laporan Hasil Belajar Siswa’’S’ Dari TK A-TK B 
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Laporan Hasil Belajar Siswa’’S’ Di Kelas A 
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  Laporan Hasil Belajar Siswa’’S’’ Di Kelas B 
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Lampiran 10 

Gambar 1 hasil karya siswa’’S’’ 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tulisan Angka 1 dari Siswa’’S’’ 
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Gambar : 3 Angka Tulisan 2 Dari Siswa’’S’’ 

 

Gambar : 4 Angka Tulisan 3 dan 4 dari Siswa’’S’’ 
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Gambar : 5 Angka Tulisan 13 dan 14 dari Siswa’’S’’ 

 

Gambar : 6 Huruf A dan B dari Siswa’’S’’ 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan orang tua siswa’’S’’ 

Wawancara dengan orang tua siswa’’S’’ 
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Wawancara dengan orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru siswa’’S’’ 
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Observasi dengan murid siswa’’S’’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Observasi dengan siswa’’S’’ 
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Lampiran 12 

 

a. Reduksi data hasil wawancara guru dan orang tua  siswa di TK Pelita Semitau 

No  

1.  

Aspek yang diteliti  Komponen Transkip wawancara  Kesimpulan  

faktor  internal 

yang 

mempengaruhi 

keterlambatan 

bicara (speech 

delay) 

a. Genetika 

Siswa’’S’’ 

terlambat bicara 

karena didalam 

keluarga ada yang 

terlambat bicara  

1. ‘’Iya ibu guru, didalam keluarga kami memang ada 

yang mengalami keterlambatan berbicara. Mama 

saya yang mengalami hal tersebut, dari dulu sampai 

sekarang pengucapan nya kadang saya mengerti 

kadang saya tidak paham apa yang dia sampaikan 

kalau menggunakan bahasa indonesia, tapi kalau 

menggunakan bahasa cina dia lancar ibu guru.’’ 

(WOTS.SN/11/05/23) 

Berdasarkan hasil wawancara 

orang tua bahwa yang 

mempengaruhi keterlambatan 

bicara pada siswa’’S’’ adalah 

adanya faktor keturunan yang 

dimiliki di dalam keluarga. 

b. Pendidikan ibu 

Siswa’’S’’ 

mengalami 

terlambat 

berbicara 

kurangnya 

pengetahuan 

kedua orang tua 

mengenai 

speech delay 

pada anak 

 

2. ‘’Iya benar ibu guru, waktu dulu pertama saya 

melahirkan anak pertama yaitu siswa’’S’’ ini dulu 

dia lahir secara permatur dengan usia kehamilan 

saya masih 28 minggu. Karena saya sudah 

merasakan begitu sakit iya terpaksa dia lahir bu 

guru . (WOTS.SN/11/05/23) 

Hal lain yang mempengaruhi 

keterlambatan bicara pada 

siswa’’S’’ kurang pendidikan 

dan pengetahuan yang didapat 

orang tua. 

c. Prematur  

Siswa’’S’’ 

terlambat dalam 

berbicara karena 

kurangnya asupan 

dan nutrisi ketika 

3. ‘’Tidak ibu guru, waktu dulu saya melahirkan anak 

pertama yaitu siswa’’S’’ dulu dia lahir secara 

normal dengan kelahiran 9 bulan jadi dia tidak lahir 

secara prematur. Dia lahir dengan kelahiran sudah 

waktu nya. (WOTS.SN/11/05/23) 

Siswa’’S’’ tidak mengalami 

kelahiran secara prematur anak 

mengalami kelahiran secara 

normal kandungan. 
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masih didalam 

kandungan 

4.  

  d. Pola asuh 

otoriter 

Orang tua 

siswa’’S’’ 

memberikan 

peraturan yang ketat  

yang harus ditaati 

oleh anak. 

5. ’Kalau mengenai cara pola asuh yang kami 

terapkan kepada siswa’’S’’ini biasanya misalnya 

ketika dia tidak mau belajar ya bu guru, bapaknya 

kadang yang suka marah-marah sama dia karena 

dia sekali di minta untuk belajar tidak mau 

mendengarkan apa yang kita minta. Maka bapaknya 

tidak mau kalau dia mulai melawan tidak mau 

mendengarkan bu guru.’’ (WOTS.SN/11/05/23) 

Orang tua memberikan pola asuh 

yang ketaat dan yang harus 

ditaati oleh anak. 

2.  Faktor eksternal 

yang 

mempengaruhi 

keterlambatan 

bicara (speech 

delay) 

a. Jumlah anak 

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

hambatan 

gangguan 

keterlambatan 

berbicara karena 

merupakana 

urutan anak 

yang pertama 

1. ‘’Iya benar ibu guru, siswa’’S’’ merupakan anak 

urutan yang pertama dia juga mempunyai dua orang 

saudara yang tidak jauh muda dari nya, tetapi meskipun 

dia mempunyai kedua bersaudara tetapi saya selalu 

meminta siswa’’S’’untuk selalu berkomunikasi dan 

bermain dengan kedua saudaranya ketika lagi bersama-

sama dirumah meraka selalu menunjukkan bersamaan 

mereka. (WOTS.SN/11/05/23) 

Berdasarkan dari hasil 

wawancara orang tua bahwa 

siswa’’S’ merupakan anak yang 

pertama dari dua bersaudara. 

2. Siswa’’S’’ 

terlambat bicara 

karena  

memiliki jumlah 

saudara lebih 

dari satu 

 

1. ‘’Iya bu guru, siswa’’S’’ anak yang pertama, meskipun 

mempunyai adik lagi,saya selalu berusaha ada waktu 

untuk siswa’’S’’. (WOTS.SN/11/05/23) 

Dari hasil wawancara orang tua 

siswa’’S’’ merupakan urutan 

yang pertama, meskipun 

merupakan anak urutan yang 

pertama orang tua selalu 

memberikan perhatian kepada 

siswa’’S’’. 
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b. Status sosial 

ekonomi 

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

terlambat bicara 

karena orang tua 

yang 

mempunyai 

tingkat ekonomi 

yang rendah 

2. Siswa’’S’’ 

terlambat dalam 

berbicara karena 

ekonomi 

keluarga yang 

kurang 

mendukung 

1. ‘’ Iya, kalau dari segi status ekonomi kami dulu 

sangatlah rendah sekali bu guru, kami adalah 

termasuk keluarga yang tidak mampu dulu. Bahkan 

bapaknya dulu pekerjaan nya sebagai perkebunan 

sayur-sayuran dan hasil sayuran itu dijual kembali 

dipasar. Dan saya hanyalah seseorang ibu rumah 

tangga saja dan belum memiliki perkerjaan sama 

sekali’’. (WOTS.SN/11/05/23) 

 

 

Dari hasil wawancara dari orang 

tua siswa’’S’’ bahwa didalam 

keluarga termasuk keluarga yang 

memiliki ekonomi yang kurang 

mampu. 

  
c. Fungsi keluarga 

Siswa’’S’’terla

mbat bicara 

disebabkan oleh 

didalam 

keluarga orang 

tua kurang 

kehangatan dan 

hubungan yang 

baik 

1. iya, didalam keluarga terkadang komunikasi yang 

terjalin sangatlah kurang. Apalagi semejak saya 

memiliki dua orang anak, siswa’’S’’ lebih banyak 

saya abaikan dan kurangnya perhatian yang saya 

berikan kepadanya. (WOTS.SN/11/05/23) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

orang tua bahwa fungsi kedua 

orang tua didalam keluarga 

komunikasi yang terjalin sangat 

kurang antara anak dan orang 

tua. 
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d. Bilingual  

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

keterlambatan 

bicara karena 

didalam 

keluarga orang 

tua 

menggunakan 

bahasa lebih 

dari dua bahasa 

2. Siswa’’S’’terla

mbat bicara 

karena orang tua 

mengajarkan 

bahasa yang 

kurang 

dipahami anak 

1. ‘’Iya ibu guru, siswa’’S’’ memang menggunakan 

bahasa lebih dari satu kami mengajarkannya 

menggunakan bahasa dua yaitu menggunakan 

bahasa indonesia dan bahasa cina. Saya 

mengajarkannya sejak usia dia kecil supaya dia 

menguasai semua dua bahasa tersebut. . 

(WOTS.SN/11/05/23) 

Hal ini terlihat orang tua 

mengajarkan menggunakan dua 

bahasa didalam keluarga. 

 
e. Jenis displin 

1. orang tua yang 

memberikan 

jenis displin 

yang bersikap 

keras dalam 

memberikan 

bimbingan 

kepada anak. 

2. Orang tua 

memberikan 

didikan 

1. ’’Iya bu guru, siswa’’S’’ harus langsung menaati apa 

yang diperintahkan oleh bapaknya, kalau tidak 

bapaknya akan marah dengannya. Terkadang saya 

berikan kebebasan kepada siswa’’S’’ seperti kebebasan 

bermain dengan teman sebayanya, agar dia bisa 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan teman-

temannya’’. (WOTS.SN/11/05/23)  

 

Dari hasil wawancara orang tua 

terkadang orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak. 
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kedisplinan 

yang ketat 

kepada anak 

3. Upaya guru dan 

orang tua  dalam 

membantu anak 

yang mengalami 

keterlambatan 

berbicara (speech 

delay) 

1. Upaya guru 

dalam 

membantu anak 

yang mengalami 

terlambat bicara 

a. Mengajak anak 

bercakap 

1. Guru 

siswa’’S’’ 

bercakap-

cakap 

dengan anak 

disekolah 

2. Guru selalu 

memberikan 

kesempatan 

kepada anak 

untuk 

berbicara 

 

1. ’’Iya dek betul sekali, disini strategi saya selalu 

mengajak siswa’’S’’ ini untuk bercakap-cakap atau 

selalu mengulangi setiap kata yang saya ucapkan 

sampai dia meniru atau mengulang apa yang saya 

ucapkan dek. WGK.SP/09/05/23) 

2. ‘’Iya benar sekali dek, saya selalu memberikan 

kesempatan kapada siswa’’S’’ketika dia ingin 

berbicara saya biarkan dia mau berbicara apa’’. 

WGK.SP/09/05/23) 

3. ’’saya selalu menciptakan atau menjalin komuikasi 

yang menyenangkan untuk siswa’’S’’ seperti ketika 

saya sedang komunikasi dengan nya saya meminta 

untuk mengulangi kata-kata yang sudah saya 

ucapkan sampai dia paham arti dan makna yang di 

ucapkan. Saya mengulangi terus kata ini setiap hari 

dengan cara atau strategi yang menyenangkan 

seperti komunikasi melalui sebuah permainan. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

guru kelas B bahwa strategi guru 

yaitu menjalin komunikasi 

dengan cara bercakap-cakap 

dengan siswa’’S’’ dan meminta 

anak mengikuti apa yang 

dikatakan oleh guru. 

b. Menjalin 

komunikasi 

dengan 

senyuman dan 

1. ‘’Saya selalu menjalin komunikasi dengan 

siswa’’S’’ dengan senyuman’’seperti ketika baru 

sampai kesekolah saya selalu mengucapkan selamat 

pagi’’S’’apalagi ketika sedang belajar dia selalu 

Hal ini terlihat pada hasil 

wawancara guru selalu 

menunjukkan komunikasi 

dengan sebuah senyuman.  
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perhatian 

1. Guru menjalin 

komunikasi 

secara langsung 

kepada anak 

melalui 

senyuman 

2. Guru dapat 

menciptakan 

komunikasi 

timbal balik 

antara guru dan 

siswa 

dimeja saya dari situ saya mengambil kesempatan 

agar bisa menarik perhatian dia. . 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

 

c. Selalu 

menunjukkan 

kasih sayang 

melalui ucapan, 

melalui kontak 

mata 

1. Guru selalu 

menunjukkan 

kasih sayang 

misalnya 

memeluk anak 

ketika datang 

ke sekolah 

1. ‘’Iya, saya sangat selalu menunjukkan kasih sayang 

melalui ucapan, misalnya ‘’S’’ mari kesini bermain 

bersama ibu guru, jangan ganggu teman yang 

sedang belajar ya. Melalui ucapan yang tersebut 

siswa’’S’’ ini lebih merasa dirinya diberikan kasih 

sayang dan perhatian yang lebih. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

 

 

 

 

 

 

Guru selalu menunjukkan 

sebuah kasih sayang terhadap 

siswa’’S’’ melalui ucapan dan 

perhatian yang diberikan. 
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d. Memahami dan 

mengerti bahasa 

syarat anak 

1. Guru mengerti 

dan paham 

bahasa isyarat 

anak 

1. ’’Saya berusaha menciptakan suasana komunikasi 

yang baik dan berusaha mengerti bahasa isyarat 

yang diucapkan oleh siswa’’S’’seperti ketika saya 

meminta dia untuk belajar, ketika dia lagi malas 

untuk belajar dia akan mengoyang-goyang jarinya 

dan mengelengkan kepalanya, dari situ saya sedikit 

mengerti bahasa isyarat dari siswa’’S’’ini. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

Guru paham dan mengerti dari 

bahasa isyarat anak. 

e. Menjadi model 

berbicara yang 

baik bagi anak 

1. Guru dapat 

menjadi model 

yang baik ditiru 

terutama model 

berbicara 

dengan kata-

kata ucapan 

yang jelas 

1. ”iya, saya sangat ingin menjadi suatu model yang 

baik ditiru dan menjadi model berbicara yang baik 

untuk siswa’’S’’ seperti ketika saya berbicara saya 

ingin siswa’’S’’ ini paham dan mengerti kata-kata 

atau perintah yang saya ucapkan, disini peran saya 

berusaha menjadi model berbicara yang baik bagi 

anak. (WGK.SP/09/05/23) 

 

 

 

 

 

Guru berusaha menjadi model 

bicara yang baik bagi anak, 

sehingga guru bisa menjadi 

contoh yang baik bagi anak. 

f. Memberikan 

pujian ketika 

anak 

mengucapkan 

kata dengan 

1. ’’iya, ketika disekolah siswa’’S’’ mengucapkan 

kata yang benar misalnya, kata ‘’buku’’ dari ucapan 

itu saya sebagai guru memberikan dia sebuah 

pujian dengan cara bertepuk tangan dan 

memberikan jempol kepadanya, karena siswa’’S’’ 

Guru selalu memberikan pujian 

dan penghargaan kepada anak. 
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benar 

1. Memberikan 

penghargaan 

atau hadiah   

kepada anak. 

ini sudah mengucapkan kata dengan benar. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

g. Mengenalkan 

anak dengan 

berbagai macam 

suara atau bunyi 

1. Mengajak anak 

meniru suara 

bunyi ayam 

berkokok 

2. Mengajak anak 

untuk mengenal 

langsung 

dengan suara 

dan bunyi yang 

diulangi oleh 

anak 

1. ‘’Belum pernah dek, ketika disekolah saya belum pernah 

mengenalkan berbagai bentuk suara dan bunyi kepada 

siswa’’S’’ yang saya terapkan kepada dia hanya ketika 

belajar saya selalu mengajarinya menulis dan membaca, 

dan ketika sudah selesai saya meminta dia untuk  membaca 

kembali apa yang telah dia tulis.  (WGK.SP/09/05/23) 

 

Dari hasil wawancara guru 

bahwa guru mengenalkan 

berbagai bunyi kepada 

siswa’’S’’supaya anak bisa 

mengingat kembali dari bunyi 

tersebut.  

h. Sering 

membacakan 

buku cerita yang 

menarik bagi 

anak 

1. Guru 

menceritakan 

cerita kancil dan 

1.  ‘’Belum pernah dek saya memcoba untuk membacakan 

buku cerita kepada siswa’’S’’ karena saya juga melihat 

waktu yang begitu terbatas ketika disekolah. Jadi, saya 

meminta orang tuanya lebih sering membacakan cerita atau 

dongeng bagi anak. Karena dirumah waktu tidak begitu 

terbatas.  (WGK.SP/09/05/23) 

Dari hasil wawancara  guru tidak 

selalu membacakan cerita yang 

menarik kepada anak. 
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buaya 

2. Guru 

menceritakan 

cerita anak’’aku 

anak hebat’’ 

1. Upaya yang 

dapat dilakukan 

orang tua dalam 

membantu anak 

terlambat bicara 

a. Sering 

mengajak anak 

berinteraksi dan 

berbicara 

1. Orang tua ‘’S’’ 

sering 

melakukan 

interaksi dan 

berbicara 

dengan anak 

pada saat 

dirumah 

2. Orang 

tua’’S’’melakuk

an komunikasi 

langsung 

dengan anak 

1. ‘’Iya saya sebagai orang tua mengajarkan anak 

untuk selalu berinteraksi dan berbicara dengan 

orang disekitar lingkungannya, dan saya sebagai 

orang tua selalu berusaha menghindari penggunaan 

gadget kepada siswa’’S’’. selalu mengajak 

siswa’’s’’ untuk berbicara perlahan-lahan seperti 

mengucapkan kata sindy mau makan, dengan 

pengucapan berulang-ulang. (WOTS.SN.11/05/23) 

 

Ketika di rumah orang tua selalu 

mengajak anak untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi 

secara langsung kepada anak. 

b. Berbicara 

dengan anak 

menggunakan 

gerak mulut 

1. “iya, setiap kali saya berbicara dengan siswa’’S’’ 

ini saya selalu menggunakan artikulasi atau 

pengucapan yang jelas dan mudah dipahami anak, 

misalnya seperti sindy jangan nakal ya. Orang tua 

Setiap kali dirumah orang tua 

selalu berkomunikasi dengan 

intonasi yang jelas kepada anak. 
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artikulasi yang 

jelas 

1. Orang tua’’S’’ 

ketika berbicara 

dengan 

siswa’’S’’ 

menunjukkan 

gerakan mulut 

dan ucapan 

yang jelas 

2. Orang 

tua’’S’’menguc

apkan kata 

dengan intonasi 

yang jelas dan 

dipahami anak 

mengucapkan kata tersebut sampai anak meniru 

ulang kembali kata yang telah diucapkan. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 

c. Memperhatikan 

tata bahasa yang 

digunakan oleh 

anak 

1. Orang 

tua’’S’’memper

hatikan 

penggunaan tata 

bahasa ketika 

anak berbicara 

1. ‘’iya, saya selalu memperhatikan setiap penggunaan 

tata bahasa misalnya seperti pengucapan mama’’ 

biasanya siswa’’S’’ mengucapkan kata ma.. kata 

tersebut menjadi terbata-bata ketika diucapkan oleh 

siswa’’S’’. (WOTS.SN.11/05/23) 

 

Dari hasil wawancara orang tua 

selalu memperhatikan tata 

penggunaan bahasa anak. 

d. Mengajak anak 

bermain dengan 

teman sebaya 

1. Orang tua’’S’’ 

memberikan 

1. ’’iya, saya sebagai orang tua selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa’’S’’ untuk selalu 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar terutama 

dengan teman sebaya. Ketika disekolah orang tua 

siswa’’S’’ selalu menciptakan kesempatan bagi 

Hal ini tampak ketika di rumah 

orang memberikan kebebasan 

kepada anak untuk bermain 

dengan teman sebaya 

dilingkungan rumah. 
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kesempatan atau 

keluasan kepada 

anak untuk 

bermain 

dilingkungan 

 

anak untuk berinteraksi dengan anak lainnya. 

Misalnya dengan mengajak siswa’’S’’ berjalan-

jalan ke taman bermain dengan cara selalu 

memperhatikan dari jarak jauh. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

e. Memberikan 

gambar atau 

benda ketika 

sedang 

berbicara 

dengan anak 

1. Orang tua’’S’’ 

menceritakan 

cerita dalam 

bentuk gambar 

agar anak 

paham 

2. Orang 

tua’’S’’misalny

a memberikan 

gambar kancil 

dan buaya. 

1. ‘’Iya, setiap saya sedang berbicara dengan 

siswa’’s’’saya selalu memberikan bentuk atau 

gambar yang disukai olehnya, dengan cara ini dia 

perlahan-lahan berbicara melalui gambar tersebut. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 

Orang tua selalu mengajarkan 

melalui media gambar seperti 

gambar kancil dan buaya. 

 

Keterangan:  

WOT  : Wawancara Orang Tua 

WS  : Wawancara Siswa 

S  : Nama Siswa 
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Lampiran 13 

B. Display dan verifikasi Di TK Pelita Semitau 

No  Aspek yang 

diteliti 

 

       

Komponen 

 

                                                         

                                                            Display data 

 

 

Verifikasi Observasi Wawancara Dokumen 

1.  Faktor internal 

yang  

mempengaruhi 

keterlambatan 

bicara (speech 

delay) (studi 

kasus pada 

siswa’’S’’ Di 

TK Pelita 

Semitau 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

a. Genetika  

1. Siswa’’S’’ 

terlambat bicara 

karena didalam 

keluarga ada 

yang terlambat 

bicara  

1. ‘’Didalam keluarga siswa’’S’’ 

sering diasuh oleh nenek nya  

dirumah. Nenek  siswa’’S’’ ini 

mengalami masalah 

keterlambatan berbicara. Dan 

bahkan apa yang diucapkan 

oleh neneknya menggunakan 

intonasi yang tidak jelas 

misalnya, kata 

makan’’diucapkannya 

maken.‘’siswa’’S’’ mengalami 

terlambat bicara karena ada 

faktor keturunan dari dalam 

keluarga. Hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan orang tua murid 

siswa’’S’’. (OS/S/14/05/23) 

1. ‘’Iya ibu guru, didalam 

keluarga kami memang 

ada yang mengalami 

keterlambatan berbicara. 

Mama saya yang 

mengalami hal tersebut, 

dari dulu sampai 

sekarang pengucapan 

nya kadang saya 

mengerti kadang saya 

tidak paham apa yang 

dia sampaikan kalau 

menggunakan bahasa 

indonesia, tapi kalau 

menggunakan bahasa 

cina dia lancar ibu 

guru.’’ 

(WOTS.SN/11/05/23) 

Laporan  

Perkembang

an anak 

pada 

siswa’’S’’  

 

Berdasarkan dari 

hasil observasi 

dan wawancara 

siswa’’S’’ 

dipengaruhi oleh 

faktor keturunan 

dalam keluarga. 

b. Pendidikan ibu 

Siswa’’S’’ 

mengalami 

1. ‘’Orang tua siswa’’S’’ 

merupakan pendidikan sampai 

1. ’Iya benar ibu guru, 

waktu dulu pertama saya 

melahirkan anak pertama 

Orang tua terlihat 

memiliki 
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terlambat 

berbicara 

kurangnya 

pengetahuan 

kedua orang tua 

mengenai speech 

delay pada anak 

 

SD bahkan ibunya ‘’S’ tidak 

selesai pendidikan sampai SD 

dan berhenti sampai dengan 

pendidikan . 

(OOTS.SN/11/05/23) 

yaitu siswa’’S’’ dia lahir 

tidak secara permatur dia 

lahir secara normal 

(WOTS.SN/11/05/23) 

pendidikan 

sampai dengan 

SD.. 

c. Prematur  

1. Siswa’’S’’ 

terlambat dalam 

berbicara karena 

kurangnya 

asupan dan 

nutrisi ketika 

masih didalam 

kandungan 

1. Siswa’’S’’ terlambat 

berbicara tidak dipengaruhi 

oleh kelahiran secara 

prematur atau kelahiran 

yang terjadi sebelum 28 

hari. Siswa’’S’’ lahir secara 

normal. (OS.S/14/05/23) 

2. ‘’Iya benar ibu guru, 

waktu dulu pertama saya 

melahirkan anak pertama 

yaitu siswa’’S’’ ini dulu 

dia lahir secara normal 

atau tidak secara 

prematur. 

Berdasarkan hasil 

wawancara 

dengan orang tua 

bahwa keterangan 

orang tua 

mengatakan 

bahwa anak tidak 

terlahir secara 

prematur. 

  d. Pola asuh 

otoriter 

1. Orang tua 

siswa’’S’’ 

memberikan 

peraturan yang 

ketat  yang harus 

ditaati oleh anak 

1. ‘’Orang tua siswa’’S’’ suka 

memarahi anak ketika tidak 

mendengarkan apa yang 

diperintahkannya, seperti 

meminta siswa untuk 

belajar, ketika siswa’’S’’ 

tidak mau belajar orang tua 

secara langsung memarahi 

dan membentaknya. 

(OS.S/14/05/23) 

  

1. ’Kalau mengenai cara pola 

asuh yang kami terapkan 

kepada siswa’’S’’ini 

biasanya misalnya ketika dia 

tidak mau belajar ya bu 

guru, bapaknya kadang yang 

suka marah-marah sama dia 

karena dia sekali di minta 

untuk belajar tidak mau 

mendengarkan apa yang kita 

minta. Maka bapaknya tidak 

mau kalau dia mulai 

melawan tidak mau 

 Orang tua juga 

memberikan pola 

asuh yang ketaat 

dan yang harus 

ditaati oleh anak. 
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mendengarkan bu guru.’’ 

(WOTS.SN/11/05/23) 

   .  

2. Faktor 

eksternal yang 

mempengaruhi 

keterlambatan 

bicara (speech 

delay) (studi 

kasus pada 

siswa’’S’’ Di 

TK Pelita 

Semitau 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

a. Jumlah anak 

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

hambatan 

gangguan 

keterlambata

n berbicara 

karena 

merupakana 

urutan anak 

yang 

pertama 

2. Siswa’’S’’ 

terlambat 

bicara karena  

memiliki 

jumlah 

saudara lebih 

dari satu 

 

1. ‘’Siswa’’S’’ adalah anak urutan 

pertama dari dua bersaudara, 

hal tersebut membuat anak 

menjadi lebih sedikit dalam 

berbicara karena siswa’’s’’ 

lebih cuek dengan kedua 

saudaranya. (OS.S/14/05/23) 

 

 

1. ‘’Iya benar ibu guru, 

siswa’’S’’ merupakan 

anak urutan yang 

pertama tetapi diaselalu 

berkomunikasi dengan 

kedua orang saudaranya. 

(WOTS.SN/11/05/23) 

 Berdasarkan dari 

hasil wawancara 

orang tua bahwa 

siswa’’S’ 

merupakan anak 

yang pertama dari 

dua bersaudara 

b. Status sosial 

ekonomi  

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

terlambat bicara 

karena orang tua 

yang 

mempunyai 

1. ‘’Status ekonomi didalam 

keluarga sangatlah menurun 

dan orang tua sibuk dengan 

pekerjaan masing-masing 

sehingga hal tesebut 

mempengaruhi perkembangan 

terhadap siswa’’S’’ terutama 

2. ‘’ Iya, kalau dari segi status 

ekonomi kami dulu 

sangatlah rendah sekali bu 

guru, kami adalah termasuk 

keluarga yang tidak mampu 

dulu. Bahkan bapaknya dulu 

pekerjaan nya sebagai 

Orang tua 

memiliki tingkat 

ekonomi yang 

rendah dan 

kurang 

mendukung. 



177 
 

 

tingkat ekonomi 

yang rendah 

2. Siswa’’S’’ 

terlambat dalam 

berbicara karena 

ekonomi 

keluarga yang 

kurang 

mendukung 

 

perkembangan didalam bahasa. 

(OS.S/14/05/23) 

perkebunan sayur-sayuran 

dan hasil sayuran itu dijual 

kembali dipasar. Dan saya 

hanyalah seseorang ibu 

rumah tangga saja dan 

belum memiliki perkerjaan 

sama sekali’’. 

(WOTS.SN/11/05/23) 

c. Fungsi keluarga 

1. Siswa’’S’’terlam

bat bicara 

disebabkan oleh 

didalam 

keluarga orang 

tua kurang 

kehangatan dan 

hubungan yang 

baik 

1. ‘’ Orang tua menjalin 

hubungan yang terkadang  

dingin didalam keluarga 

bahwa terkadang siswa’’S’’ 

berbicara orang tua tidak 

mendengarkan karena sibuk 

sendiri dengan 

kesibukkannya’’. . 

(OS.S/13/05/23) 

 

 

1. iya, didalam keluarga 

terkadang komunikasi 

yang terjalin sangatlah 

kurang. Apalagi semejak 

saya memiliki dua orang 

anak, siswa’’S’’ lebih 

banyak saya abaikan dan 

kurangnya perhatian 

yang saya berikan 

kepadanya. 

(WOTS.SN/11/05/23 

Orang tua 

memiliki peranan 

penting dalam 

perkembangan 

anak terutama 

perkembangan 

bahasa anak, 

orang tua 

menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan anak. 
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d. Bilingual 

1. Siswa’’S’’ 

mengalami 

keterlambatan 

bicara karena 

didalam 

keluarga orang 

tua 

menggunakan 

bahasa lebih 

dari dua bahasa 

2. Siswa’’S’’terla

mbat bicara 

karena orang 

tua 

mengajarkan 

bahasa yang 

kurang 

dipahami anak 

 

1. ‘’Siswa’’S’’ketika dirumah 

lebih banyak menggunakan 

bahasa cina, dibandingkan 

menggunakan bahasa 

indonesia, karena orang tua 

ketika berbicara dengan 

siswa lebih banyak 

menggunakan bahasa cina. 

(OS.S/13/05/23) 

 

 

 

 

1. ‘’Iya ibu guru, 

siswa’’S’’ memang 

menggunakan bahasa 

lebih dari satu kami 

mengajarkannya 

menggunakan bahasa 

dua yaitu menggunakan 

bahasa indonesia dan 

bahasa cina. Saya 

mengajarkannya sejak 

usia dia kecil supaya dia 

menguasai semua dua 

bahasa tersebut. . 

(WOTS.SN/11/05/23) 

Orang tua telah 

mengajarkan anak 

menggunakan 

bahasa dua 

didalam keluarga. 
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e. Jenis displin 

1. orang tua yang 

memberikan 

jenis displin 

yang bersikap 

keras dalam 

memberikan 

bimbingan 

kepada anak. 

2. Orang tua 

memberikan 

didikan 

kedisplinan 

yang ketat 

kepada anak 

 

1. ‘’Siswa’’S’’ harus selalu 

menaati peraturan yang 

diberikan oleh kedua orang 

tuanya, misalnya peraturan 

ketika orang tua meminta 

siswa’’S’’ untuk 

mengerjakan PR disekolah 

siswa’’S’’ harus langsung 

mengerjakannya. 

(OS.S/13/05/23) 

 

 

1. ’’Iya bu guru, siswa’’S’’ 

harus langsung menaati 

apa yang diperintahkan 

oleh bapaknya, kalau 

tidak bapaknya akan 

marah dengannya. 

Terkadang saya berikan 

kebebasan kepada 

siswa’’S’’ seperti 

kebebasan bermain 

dengan teman 

sebayanya, agar dia bisa 

bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan 

teman-temannya’’. 

(WOTS.SN/11/05/23) 

 Dari hasil 

wawancara orang 

tua terkadang 

orang tua 

memberikan 

kebebasan kepada 

anak. 

.3.  Upaya guru 

dan orang tua 

dalam 

membantu 

anak yang 

mengalami 

keterlambatan 

berbicara 

(speech delay) 

(studi kasus 

pada 

siswa’’S’’ Di 

1. Upaya guru 

dalam 

membantu anak 

a. Mengajak anak 

bercakap-cakap 

1. Guru siswa’’S’’ 

bercakap-cakap 

dengan anak 

disekolah 

2. Guru selalu 

memberikan 

kesempatan 

1.‘’Guru selalu bercakap-cakap 

dengan anak, contohnya ketika lagi 

belajar mengenai buah-buahan. 

Guru bertanya kepada anak, sindy 

sukanya makan buah apa’’. 

‘’Guru selalu memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

berbiara. (OGK.SP/16/05/23) 

1. ’’Iya dek betul sekali, disini 

strategi saya selalu 

mengajak siswa’’S’’ ini 

untuk bercakap-cakap atau 

selalu mengulangi setiap 

kata yang saya ucapkan 

sampai dia meniru atau 

mengulang apa yang saya 

ucapkan dek. 

WGK.SP/09/05/23) 

2. ‘’Iya benar sekali dek, saya 

selalu memberikan 

 Berdasarkan dari 

hasil observasi 

dan wawancara 

terlihat guru 

selalu 

memberikan 

kesempatan 

kepada anak 

untuk berbicara. 
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TK Pelita 

Semitau 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

kepada anak 

untuk berbicara 

 

kesempatan kapada 

siswa’’S’’ketika dia ingin 

berbicara saya biarkan dia 

mau berbicara apa’’. 

WGK.SP/09/05/23) 

3. ’’saya selalu menciptakan 

atau menjalin komuikasi 

yang menyenangkan untuk 

siswa’’S’’ seperti ketika 

saya sedang komunikasi 

dengan nya saya meminta 

untuk mengulangi kata-kata 

yang sudah saya ucapkan 

sampai dia paham arti dan 

makna yang di ucapkan. 

Saya mengulangi terus kata 

ini setiap hari dengan cara 

atau strategi yang 

menyenangkan seperti 

komunikasi melalui sebuah 

permainan. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

b. Menjalin 

komunikasi 

dengan 

senyuman dan 

perhatian 

1. Guru menjalin 

1. ‘’Ketika berkomunikasi dengan 

siswa’’S’’ guru selalu 

memberikan senyuuman kepada 

anak, seperti ketika anak datang 

kesekolah guru tersenyum 

2. ‘’Saya selalu menjalin 

komunikasi dengan 

siswa’’S’’ dengan 

senyuman’’seperti ketika 

baru sampai kesekolah saya 

selalu mengucapkan selamat 

Guru selalu 

menjalin 

komunikasi 

dengan senyuman 

dan perhatian 
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komunikasi 

secara langsung 

kepada anak 

melalui 

senyuman 

2. Guru dapat 

menciptakan 

komunikasi 

timbal balik 

antara guru dan 

siswa 

 

sambil menyapa anak dengan 

ucapan ‘’selamat pagi.’’ 

(OGK.SP/16/05/23) 

 

pagi’’S’’apalagi ketika 

sedang belajar dia selalu 

dimeja saya dari situ saya 

mengambil kesempatan agar 

bisa menarik perhatian dia. . 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

kepada anak 

ketika berada 

disekolah. 

c. Selalu 

menunjukkan 

kasih sayang 

melalui ucapan, 

melalui kontak 

mata 

1. menunjukkan 

kasih sayang 

misalnya 

memeluk anak 

ketika datang ke 

sekolah 

1. ‘’Guru selalu menunjukkan 

kasih sayang kepada anak, 

misalnya seperti memeluk 

siswa’S’’ ketika sampai 

disekolah’’ 

(OGK.SP/17/05/23)   

 

2. ‘’Iya, saya sangat selalu 

menunjukkan kasih 

sayang melalui ucapan, 

misalnya ‘’S’’ mari 

kesini bermain bersama 

ibu guru, jangan ganggu 

teman yang sedang 

belajar ya. Melalui 

ucapan yang tersebut 

siswa’’S’’ ini lebih 

merasa dirinya diberikan 

kasih sayang dan 

perhatian yang lebih. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 Guru selalu 

menunjukkan 

kasih sayang 

kepada anak 

misalnya dengan 

cara memberikan 

perhatian dengan 

sebuah pelukan 

kepada anak. 

d. Memahami dan 

mengerti bahasa 

syarat anak 

1. ‘’Guru siswa’’S’’ terkadang 

tidak paham dengan bahasa isyarat 

yang anak ucapkan sehingga 

1. ’’Saya berusaha 

menciptakan suasana 

komunikasi yang baik dan 

Guru selalu 

berusaha paham 

dan mengerti 
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1. Guru mengerti 

dan paham 

bahasa isyarat 

anak 

membuat guru menjadi binggung 

sendiri ketika anak berbicara 

dengan bahasa isyarat. Tetapi 

berusaha memahami dan mengerti 

bahasa isyarat anak seperti ketika 

siswa’’S’’ mengatakan kata ‘’tidak 

mau’’ dengan memberikan bahasa 

isyarat menggelengkan telunjuk jari 

kepada guru. (OGK.SP/17/05/23)   

berusaha mengerti bahasa 

isyarat yang diucapkan oleh 

siswa’’S’’seperti ketika saya 

meminta dia untuk belajar, 

ketika dia lagi malas untuk 

belajar dia akan mengoyang-

goyang jarinya dan 

mengelengkan kepalanya, 

dari situ saya sedikit 

mengerti bahasa isyarat dari 

siswa’’S’’ini. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 

bahasa isyarat 

dari anak seperti 

ketika anak 

mengatakan tidak 

mau dengan cara 

menggelengkan 

jari telunjuk anak. 

e. Menjadi model 

berbicara yang 

baik bagi anak 

1. Guru dapat 

menjadi model 

yang baik ditiru 

terutama model 

berbicara dengan 

kata-kata ucapan 

yang jelas 

1. ‘’Guru tidak selalu dapat 

menjadi model atau contoh bagi 

anak, hal ini terlihat dari laporan 

hasil belajar anak kelas A guru 

terlalu menoton dalam mengajar 

anak disekolah.’’ 

(OGK.SP/17/05/23) 

1. ”iya, saya sangat ingin 

menjadi suatu model yang 

baik ditiru dan menjadi 

model berbicara yang baik 

untuk siswa’’S’’ seperti 

ketika saya berbicara saya 

ingin siswa’’S’’ ini paham 

dan mengerti kata-kata atau 

perintah yang saya ucapkan, 

disini peran saya berusaha 

menjadi model berbicara 

yang baik bagi anak. 

(WGK.SP/09/05/23) 

 Guru berusaha 

menjadi model 

bicara yang baik 

bagi anak, 

sehingga guru 

bisa menjadi 

contoh yang baik 

bagi anak 

f. Memberikan 
1. ‘’Guru selalu mengucapkan 

kata dengan jelas dan intonasi 

1. ’’iya, ketika disekolah 

siswa’’S’’ mengucapkan 

Guru selalu 

memberikan 
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pujian ketika 

anak 

mengucapkan 

kata dengan 

benar 

1. Memberikan 

penghargaan 

atau hadiah   

kepada anak 

yang dimengerti oleh anak 

seperti mengucapkan kata’’ 

buku’’ dan meminta siswa’’S’’ 

untuk mengulang kembali kata 

tersebut. Dengan siswa’’S’’ 

benar mengucapkan guru 

memberikan pujian dengan cara 

memberikan tepuk tangan dan 

jari jempol’’. 

(OGK.SP/17/05/23)   

kata yang benar misalnya, 

kata ‘’buku’’ dari ucapan itu 

saya sebagai guru 

memberikan dia sebuah 

pujian dengan cara bertepuk 

tangan dan memberikan 

jempol kepadanya, karena 

siswa’’S’’ ini sudah 

mengucapkan kata dengan 

benar. (WGK.SP/09/05/23) 

sebuah 

penghargaan 

kepada anak 

contohnya 

memberikan 

sebuah hadiah 

kepada anak. 

g. Mengenalkan 

anak dengan 

berbagai macam 

suara atau bunyi 

1. Mengajak anak 

meniru suara 

bunyi ayam 

berkokok 

2. Mengajak anak 

untuk mengenal 

langsung dengan 

suara dan bunyi 

yang diulangi 

oleh anak 

1. ‘’Guru kelas B belum pernah 

mengenalkan anak dengan berbagai 

bunyi ketika belajar disekolah. 

Guru hanya memberikan anak cara 

menulis dan membaca. 

(OGK.SP/17/05/23)  

 

1. ’Belum pernah dek, ketika 

disekolah saya belum pernah 

mengenalkan berbagai bentuk 

suara dan bunyi kepada 

siswa’’S’’ yang saya terapkan 

kepada dia hanya ketika belajar 

saya selalu mengajarinya 

menulis dan membaca, dan 

ketika sudah selesai saya 

meminta dia untuk  membaca 

kembali apa yang telah dia tulis.  

(WGK.SP/09/05/23) 

 Dari hasil 

wawancara guru 

bahwa guru tidak 

pernah 

mengenalkan 

berbagai bunyi 

kepada siswa’’S’' 

. 

h. Sering 

membacakan 

buku cerita yang 

menarik bagi 

1. ‘’Guru siswa’’S’’ tidak pernah 

membacakan buku cerita yang 

menarik bagi anak, dikarena waktu 

yang begitu terbatas disekolah. 

Guru meminta  orang tua 

1. ‘’Belum pernah dek, ketika 

disekolah saya belum pernah 

mengenalkan berbagai bentuk 

suara dan bunyi kepada 

siswa’’S’’ yang saya terapkan 

Dari hasil 

wawancara guru 

bahwa guru tidak 

pernah 

membacakan 
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anak 

1. Guru 

menceritakan 

cerita kancil dan 

buaya 

2. Guru 

menceritakan 

cerita anak’’aku 

anak hebat’’ 

membacakan buku cerita bersama 

anaknya  ketika berada  dirumah. 

(OGK.SP/17/05/23)  

kepada dia hanya ketika belajar 

saya selalu mengajarinya 

menulis dan membaca, dan 

ketika sudah selesai saya 

meminta dia untuk  membaca 

kembali apa yang telah dia tulis.  

(WGK.SP/09/05/23) 

 

cerita yang 

menarik kepada 

anak. 

2. Upaya yang dapat 

dilakukan orang tua 

dalam membantu 

anak terlambat 

bicara 

a. Sering mengajak 

anak berinteraksi 

dan berbicara 

1.  Orang tua ‘’S’’ 

sering 

melakukan 

interaksi dan 

berbicara dengan 

anak pada saat 

dirumah 

2. Orang 

tua’’S’’melakuk

an komunikasi 

langsung dengan 

anak 

1. ‘’Orang tua melakukan interaksi 

dengan cara berbicara langsung 

dengan tatapan mata secara 

langsung dengan siswa’’S’’ agar 

anak paham dan mengerti apa yang 

diucapkan. (OOTS.SN/16/05/23) 

 

1. ‘’Iya saya sebagai orang tua 

mengajarkan anak untuk selalu 

berinteraksi dan berbicara 

dengan orang disekitar 

lingkungannya, dan saya 

sebagai orang tua selalu 

berusaha menghindari 

penggunaan gadget kepada 

siswa’’S’’. selalu mengajak 

siswa’’s’’ untuk berbicara 

perlahan-lahan seperti 

mengucapkan kata sindy mau 

makan, dengan pengucapan 

berulang-ulang. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 

 

 Dari hal tersebut 

guru orang tua 

sudah 

mengajarkan 

berbicara pada 

anak ketika 

dirumah. 
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b. Berbicara 

dengan anak 

menggunakan 

gerak mulut 

artikulasi yang 

jelas 

1. Orang tua’’S’’ 

ketika berbicara 

dengan 

siswa’’S’’ 

menunjukkan 

gerakan mulut 

dan ucapan yang 

jelas 

2. Orang 

tua’’S’’menguca

pkan kata 

dengan intonasi 

yang jelas dan 

dipahami anak 

1. ‘’Orang tua selalu memberikan 

contoh yang baik dengan 

pengucapan dan kata yang jelas, 

seperti’’sindy makan dulu ya..anak 

paham dan mengerti apa yang 

dikatakan oleh orang tuanya. 

(OOTS.SN/18/05/23) 

 

1. “Iya, setiap kali saya 

berbicara dengan siswa’’S’’ ini 

saya selalu menggunakan 

artikulasi atau pengucapan yang 

jelas dan mudah dipahami anak, 

misalnya seperti sindy jangan 

nakal ya. Orang tua 

mengucapkan kata tersebut 

sampai anak meniru ulang 

kembali kata yang telah 

diucapkan. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 

Orang tua sudah 

menunjukkan  

kepada anak 

pengucapan dan 

artikulasi yang 

jelas. 

c. Memperhatikan 

tata bahasa yang 

digunakan oleh 

anak  

 

1. tua’’S’’memper

hatikan 

penggunaan tata 

bahasa ketika 

anak berbicara 

1. ‘’Orang tua sangat 

memperhatikan tata penggunaan 

bahasa anak setiap anak 

mengucapkan kata misal ketika 

anak berbicara mengucapkan kata 

makan orang tua harus 

memperhatikan setiap penggunaan 

bahasa pada anak dan penggunaan 

bahasa pada anak benar diucapkan. 

. (OOTS.SN/16/05/23) 

1. ‘’iya, saya selalu 

memperhatikan setiap 

penggunaan tata bahasa 

misalnya seperti pengucapan 

mama’’ biasanya siswa’’S’’ 

mengucapkan kata ma.. kata 

tersebut menjadi terbata-bata 

ketika diucapkan oleh 

siswa’’S’’. 

 Dari hasil 

wawancara orang 

tua selalu 

memperhatikan 

tata penggunaan 

bahasa anak. 
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(WOTS.SN.11/05/23) 

 

 

d. Mengajak anak 

bermain dengan 

teman sebaya 

1. Orang tua’’S’’ 

memberikan 

kesempatan atau 

keluasan kepada 

2. anak untuk 

bermain 

dilingkungan 

 

1. ‘’Orang tua tidak selalu 

memberikan kebebasan dengan 

siswa’’S’’ karena orang tua tidak 

memberikan kebebasan kepada 

anak untuk bermain dengan teman 

sebaya. (OOTS.SN/17/05/23) 

 

1. ’’Iya, saya sebagai orang tua 

tidak selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa’’S’’ 

untuk selalu bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar 

terutama dengan teman sebaya. 

Karena terkadang tidak yang 

menjaga siswa’’S’’ kecuali 

disekolah saya memberikan 

kebebasan bermain dengan 

teman-temannya 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 

Hal ini tampak 

ketika di rumah 

orang tidak selalu 

memberikan  

kebebasan kepada 

anak untuk 

bermain dengan 

teman sebaya 

dilingkungan 

rumah. 

e. Memberikan 

gambar atau 

benda ketika 

sedang berbicara 

dengan anak 

1. Orang tua’’S’’ 

menceritakan 

cerita dalam 

bentuk gambar 

agar anak paham 

2. Orang 

1. ‘’Orang tua belum pernah, 

memberikan gambar atau benda 

ketika sedang berbicara dengan 

anak. Orang tua hanya meminta 

anak untuk belajar menulis angka 

dan huruf. Hal ini berdasarkan 

dengan hasil dokumentasi yang 

peneliti dapatkan 

(OOTS.SN/16/05/23) 

 

1. ‘’Belum pernah bu guru, saya 

belum pernah memberikan 

gambar atau benda ketika 

sedang berbicara dengan anak 

saya hanya meminta siswa’’S’’ 

untuk menulis huruf atau biasa 

ketika dia belajar. 

(WOTS.SN.11/05/23) 

 Orang tua belum 

pernah 

mengajarkan 

melalui media 

gambar seperti 

gambar kancil 

dan buaya. 
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tua’’S’’misalnya 

memberikan 

gambar kancil 

dan buaya. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

WOT : Wawancara Orang Tua 

WGK  : Wawancara Guru Kelas 

OBGK  : Observasi Guru Kelas 

OOT : Observasi Orang Tua 

OS : Observasi Siswa 

S: Nama Siswa 
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Lampiran 14 

 

 

 

PERKUMPULAN BADAN PENDIDIKAN KARYA 

BANGSA STKIP PERSADA KHATULISTIWA 

SINTANG SINTANG-KALIMANTAN BARAT 
Jl. Pertamina Sengkuang Km.4, Kotak Pos 126, Telp. (0565)2022386, 2022387 

‘Email: stkippersada@gmail.com Website: www.stkippersada.ac.id 

FORMULIR SURAT PERMOHONAN VALIDASI 

INSTRUMEN PENELITIAN TA 

Kode : Edisi Revisi Tanggal Terbit 

018FA3-1 1 1 1 Agustus 2021 

     Hal : Permohonan Validasi Instrumen TA 

Lampiran : 1 Bendel 

    Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Program Studi PG-PAUD  

Dosen Prodi Pendidikan Guru Anak Usia Dini 

Di  

   Tempat 

 

   Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir (TA),dengan ini saya:  

Nama    : Maria Marsiana 

Nim    : 190308078 

Program Studi     : Pendidikan Guru Anak Usia Dini 

Judul TA               :Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara  

       (Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’Di TK Pelita  

      Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023)  

 

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian 

TA yang   telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan; (1) 

Proposal TA,(2) kisi-kisi instrumen penelitian TA, dan (3) draft instrumen penelitian TA. 

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih. 

                                                                               Sintang,                2023                           

                                                                                    Pemohon 

 

 

Maria Marsiana 

NIM. 190308065 

   

 

Pembimbing TA             

                                  

 

Sudarto, M.Pd 

NIDN. 1106068703 

mailto:stkipsintang@gmail.com
http://www.stkippersada.ac.id/


189 
 

 

Lampiran 15 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR WAWANCARA GURU DAN ORANG TUA  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sudarto, M.Pd 

NIDN  : 1106068703 

Prodi  : PG-PAUD 

Menyatakan bahwa lembar wawancara atas nama mahasiswa: 

Nama  : Maria Marsiana 

NIM  : 190308065 

Program Studi : PG-PAUD 

Judul TA : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara 

(Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’ Di TK Pelita 

Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023)  

 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan : 

 Layak digunakan untuk penelitian 

 Layak digunakan dengan perbaikan 

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan  

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Sintang,                2023 

Validator I 

 

 

Sudarto, M.Pd 

NIDN. 1106068703 
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Lampiran 16 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR OBSERVASI  SISWA, ORANG TUA DAN GURU 

 

Nama Mahasiswa  : Maria Marsiana 

NIM   : 190308078 

Judul TA   : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan  

   Berbicara (Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’  

    Di TK Pelita Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023) 

                                  

 No 

Variabel Saran/Tanggapan 

  

 

 

  

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 Komentar Umum/Lain-lain: 

 

                                                                                                 

Sintang,                2023 

Validator I 

 

 

Sudarto, M.Pd 

NIDN. 110606870 
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Lampiran 17 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA   

LEMBAR OBSERVASI SISWA, ORANG TUA DAN GURU 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sarayati, M.Pd 

NIDN  : 1111047601 

Prodi  : PG-PAUD 

Menyatakan bahwa lembar observasi atas nama mahasiswa: 

Nama  : Maria Marsiana 

NIM  : 190308078 

Program Studi : PG-PAUD 

Judul TA :Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara 

(Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’ Di TK Pelita 

Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023)  

Setelah dilakukan kajian instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan : 

 Layak digunakan untuk penelitian 

 Layak digunakan dengan perbaikan 

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan  

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Sintang,                2023 

Validator II 

 

 

Sarayati, M.Pd  

NIDN. 1111047601 
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Lampiran 18 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR OBSERVASI SISWA, ORANG TUA DAN GURU 

 

Nama Mahasiswa  : Maria Marsiana 

NIM    : 190308078 

Judul TA   : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan  

   Berbicara (Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’   

    Di TK Pelita Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023) 

                                   

No Variabel Saran/Tanggapan 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 Komentar Umum/Lain-lain: 

 

Sintang,                2023 

Validator II 

 

 

Sarayati, M.Pd  

NIDN. 1111047601 
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Lampiran 19 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA DAN GURU KELAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sudarto, M.Pd 

NIDN  : 1106068703 

Prodi  : PG-PAUD 

Menyatakan bahwa lembar wawancara atas nama mahasiswa: 

Nama  : Maria Marsiana 

NIM  : 190308078 

Program Studi : PG-PAUD 

Judul TA :Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara 

(Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’ Di TK Pelita 

Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023)  

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan: 

 Layak digunakan untuk penelitian 

 Layak digunakan dengan perbaikan 

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan  

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya 

Sintang,                2023 

Validator I 

 

 

Sudarto, M.Pd 

NIDN. 1106068    
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Lampiran 20 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA DAN GURU 

 

Nama Mahasiswa  : Maria Marsiana 

NIM    : 190308078 

Judul TA   : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan  

   Berbicara (Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’   

    Di TK Pelita Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023) 

                                    

No Variabel Saran/Tanggapan 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 Komentar Umum/Lain-lain: 

 

                                                                                               

Sintang,                2023 

Validator I 

 

 

Sudarto, M.Pd 

NIDN. 1106068703 
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Lampiran 21 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA   

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA DAN GURU 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sarayati, M.Pd 

NIDN  : 1111047601 

Prodi  : PG-PAUD  

Menyatakan bahwa lembar wawancara atas nama mahasiswa: 

Nama  : Maria Marsiana 

NIM  : 190308078 

Program Studi : PG-PAUD 

Judul TA : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara 

(Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’ Di TK Pelita 

Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023) 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan : 

 Layak digunakan untuk penelitian 

 Layak digunakan dengan perbaikan 

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan  

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya 

Sintang,                2023 

Validator II 

 

 

Sarayati, M.Pd  

NIDN. 1111047601 
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Lampiran 22 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA  

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA DAN GURU 

 

Nama Mahasiswa  : Maria Marsiana  

NIM    : 190308078 

Judul TA   : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan  

   Berbicara (Speech Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’   

    Di TK Pelita Semitau Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

No Variabel Saran/Tanggapan 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 Komentar Umum/Lain-lain: 

 

Sintang,                2023 

Validator II 

 

 

Sarayati, M.Pd  

NIDN. 1111047601 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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YAYASAN SUKMA SINTANG CABANG SEMITAU 

TAMAN KANAK-KANAK SWASTA PELITA SEMITAU 

Alamat: Jln.Pelita No.3 Semitau (78771) 

KAPUAS HULU-KALIMANTAN BARAT 

NSS/NPSN: 0021305140001/70035118 
 

 

 

Nomor  : 12  / TK Pelita / CAB – STU / 2023    Semitau, 23 Mei 2023 

                                        

  

Lampiran : 1 lembar 

Perihal  :  Mengijinkan Melaksanakan Penelitian 

 

 

Kepada 

 

Yth : Kepala Prodi PG – PAUD 

STKIP Persada Khatulistiwa 

              Di Sintang 

 

Dengan  Hormat, 

 

Berdasarkan surat dari STKIP Persada Khatulistiwa Sintang No.0004 /B7 /G1 / III / 2023 Tanggal 05  

Mei 2023 tentang Permohonan izin Penelitian dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Mahasiswa atas 

nama : 

 

Nama   : Maria Marsiana 

NIM   : 190308078 

Jenis kelamin   : Perempuaan 

Jurusan/ Program studi : Pendidikan Anak Usia Dini 

Judul Skripsi : Analisi Faktor Yang Memperngaruhi Keterlambatan Berbicara (Speech   

Delay) (Studi Kasus Pada Siswa’’S’’ Di TK Pelita Semitau Tahun Pelajaran 

2022/2023) 

 

Pada dasarnya kami selaku Kepala Sekolah TK Pelita Semitau Kabupaten Kapuas Hulu, menerima 

mahasiwi tersebut untuk mengadakan penelitian terhadap siswa kami dalam rangka menyelesaikan 

studinya di STKIP Persada Khatulistiwa Sintang.  

 

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan  agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya. 

            

             

Kepala TK Pelita Semitau 

 

 

Sr. Sumarni Prisila. CP 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

Maria Marsiana, lahir pada tanggal 02 Oktober 1999 

Kenepai-Komplek. Peneliti adalah anak ketujuh dari 

tujuh  bersaudara dari pasangan Bapak Alimin Mapan 

dan Ibu Dorotea Semahwati. Mulai mengenyam 

pendidikan Sekolah Dasar di SDN NO. 05 Kenepai-

Komplek, Selama enam tahun dan selesai pada tahun 

2013, kemudian melanjutkan di SMP Nusantara Indah 

Sintang selama tiga tahun dan selesai pada tahun 2016. 

Setelah itu melanjutkan pendidikan tingkat atas di SMA Negeri 3 Sintang selama 

tiga tahun dan selesai pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 2019 peneliti 

melanjutkan Pendidikan di STKIP Persada Khatulistiwa Sintang mengambil 

jurusan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini, prodi PG-PAUD dan selesai pada tahun 

2024. Selama menempuh Pendidikan di STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

peneliti bergabung di HMPS prodi PG-PAUD selama kuliah di STKIP. Peneliti 

juga bergabung di dua unit kegiatan kemahasiswaan yaitu KMK dan UKM 

olahraga. 

 

 


